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ABSTRAK 

 

STRUKTUR KOMUNITAS KARANG DAN IKAN KARANG 

DI PERAIRAN PULAU PAHAWANG 

 

 

Oleh 

 

AWWALIYANSYAH AKBAR 

 

 

 

Pulau Pahawang merupakan salah satu pulau di Provinsi Lampung yang memiliki 

ekosistem laut yang beragam, salah satunya adalah terumbu karang. Terumbu karang 

dimanfaatkan biota asosiasinya sebagai tempat mencari makan, berlindung, dan ber-

kembang biak. Penelitian bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas karang 

dan ikan karang, serta menganalisis keterkaitan hubungan tutupan karang dan kompo-

sisi ikan karang dengan faktor fisika kimia perairan. Penelitian dilaksanakan pada bu-

lan Agustus 2023 yang berlokasi di perairan Pulau Pahawang. Pengambilan data ka-

rang menggunakan metode underwater photo transect (UPT) dan pengambilan data 

ikan karang menggunakan metode underwater visual census (UVC). Data kualitas fi-

sika kimia perairan yang diambil adalah suhu, kecerahan, arus, salinitas, pH, DO, fos-

fat, dan nitrat. Hubungan persentase tutupan karang dan komposisi ikan karang de-

ngan parameter fisika kimia perairan dianalisis menggunakan metode principal com-

ponent analysis (PCA). Persentase tutupan karang di keempat stasiun dengan dua ke-

dalaman berbeda berkisar antara 41,75-63,3% yang dikategorikan sedang hingga 

baik. Nilai indeks keanekaragaman karang dan ikan karang pada semua stasiun di 2 

kedalaman yang berbeda berturut-turut berkisar 2,1828-2,9031 dan 2,1670-2,5886 

yang dikategorikan rendah hingga sedang. Persentase tutupan karang dan komposisi 

ikan karang di perairan Pulau Pahawang memiliki korelasi positif dengan kecerahan, 

arus, DO, pH, salinitas dan berkorelasi negatif dengan suhu, fosfat, dan nitrat. 

 

Kata kunci: karang, ikan karang, struktur komunitas, principal component analysis. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE COMMUNITY STRUCTURE OF CORAL AND CORAL FISH  

IN THE WATERS OF PAHAWANG ISLAND 

 

 

By 

 

AWWALIYANSYAH AKBAR 

 

 

 

Pahawang Island is one of the islands in Lampung Province that has diverse marine 

ecosystems, one of which is coral reefs. Coral reefs are utilized by their associated 

biota as feeding ground, nursery ground, and spawning ground. The study aimed to 

analyze the structure of coral and reef fish communities, and analyze the relationship 

between coral cover and coral-associated fish composition with physical and chemi-

cal factors of the waters. The research was conducted in August 2023, located in the 

waters of Pahawang Island. Coral data were collected using the underwater photo 

transect (UPT) method and reef fish data were collected using the underwater visual 

census (UVC) method. Physical and chemical datas of sea water are water tempera-

ture, vlarity, current, salinity, pH, DO, phosphate and nitrate. The relationship bet-

ween the percentage of coral cover and coral-associated fish composition with 

physico-chemical parameters was analyzed using the principal component analysis 

(PCA) method. The percentage of coral cover at the four stations with two different 

depths ranged from 41.75-63.3% which was categorized as moderate to good. Coral 

and coral-associated fish diversity index at all stations at two different depths ranged 

from 2.1828-2.9031 and 2.1670-2.5886, respectively, which were categorized as low 

to moderate. Percentage of coral cover and coral-associated fish composition in Paha-

wang Island waters had a positive correlation with clarity, current, DO, pH, Salinity 

and negatively correlated with water temperature, phosphate, and nitrate. 

 

Keywords: coral, reef fish, community structure, principal component analysis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki kawasan pesisir yang sangat luas. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki kawasan pesisir 

yang panjang di antara provinsi lain yang ada di Indonesia. Salah satu wilayah pesisir 

yang berada di Provinsi Lampung tersebut adalah Pulau Pahawang yang terletak di 

kawasan Teluk Lampung yang berada di Kecamatan Margah Punduh, Kabupaten Pe-

sawaran, Provinsi Lampung. Pulau Pahawang memiliki luas sebesar 10,20 km². Letak 

geografis Pulau Pahawang adalah 5º 40’2”-5º 43’2” LS dan 105º 12’2” 105º 14’2” 

BT. Pulau Pahawang memiliki kondisi topografi landai dan berbukit dengan rata-rata 

suhu sekitar 28-32C. Pulau Pahawang memiliki 6 dusun, yaitu Dusun Pahawang, 

Penggetahan, Suak Buah, Jalarangan, dan Cukuhnyai. (Yumi, 2017) 

 

Potensi sumber daya alam Pulau Pahawang sangat berlimpah dan memiliki banyak 

aktivitas yang dijalankan, seperti kegiatan wisata diving, snorkeling, dan penginapan 

(vila). Selain kegiatan wisata, terdapat kegiatan ekonomi seperti keramba jaring a-

pung dan aktivitas transportasi kapal yang digunakan untuk menyeberang pulau. Pu-

lau Pahawang memiliki banyak ekosistem yang terjalin di dalamnya, salah satu eko-

sistem yang dapat ditemui di Pulau Pahawang adalah ekosistem terumbu karang. E-

kosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang dapat ditemukan di 

perairan tropis yang berfungsi untuk kelangsungan hidup bagi organisme yang mem-

bangun ekosistem ini maupun ekosistem yang berada di sekitarnya seperti ekosistem 

padang lamun dan ekosistem mangrove (Suharsono, 1999). Sifat alamiah pada eko-

sistem terumbu karang banyak menarik perhatian karena sangat kaya akan 
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keanekaragaman biota serta memiliki nilai ekologi dan nilai estetika yang tinggi serta 

kaya akan keanekaragaman biota (Nontji, 2005). 

 

Berdasarkan hasil kajian LIPI, pada tahun 2018 dari total 1.067 lokasi terumbu ka-

rang di Indonesia. Terdapat 386 lokasi (36,18%) terumbu karang dikategorikan jelek, 

366 lokasi (34,3%) terumbu karang dikategorikan cukup, 245 lokasi (22,96%) terum-

bu karang dikategorikan baik, dan sebanyak 70 lokasi (6,56%) terumbu karang dika-

tegorikan sangat baik (Hadi et al., 2018). Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung (BPS Lampung) (2023) diketahui bahwa pada tahun 2015 terumbu karang 

di Provinsi Lampung memiliki luas sebesar 2189,5 ha. 8,13% terumbu karang di Pro-

vinsi Lampung memiliki kondisi baik, 20,67% memiliki kondisi sedang dan 71,2% 

memiliki kondisi yang rusak. Ekosistem terumbu karang merupakan habitat bagi ber-

bagai jenis biota laut, salah satunya adalah ikan karang yang memanfaatkan terumbu 

karang sebagai tempat untuk mencari makan, berlindung, dan berkembang biak (Ron-

donuwu et al., 2019).  

 

Pulau Pahawang sangat terkenal dengan potensi pariwisatanya yang menyebabkan 

terjadinya peningkatan pemanfaatan sumber daya alam di pulau tersebut, tidak terke-

cuali terumbu karang. Hal ini terus berlanjut pada makin masifnya kegiatan rekreasi 

bawah laut dan pembangunan fasilitas di kawasan pesisir. Apabila perkembangan ini 

dibiarkan tanpa pengawasan maka bisa berpengaruh pada kondisi ekologi lingkungan 

kelautan. Kerusakan ekologis ekosistem sulit dihindarkan seiring dengan ketergan-

tungan terhadap sumber daya terumbu karang dan nilai ekonomis yang tinggi dari 

jasa-jasa lingkungannya. Kelimpahan dan kepadatan ikan karang seiring waktu akan 

menurun jika kondisi dari terumbu karang kurang sehat. Kedua kelompok biota me-

miliki ini dapat dikatakan bahwa adanya kolerasi yang erat. Ikan karang membutuh-

kan terumbu karang untuk kelangsungan hidupnya karena ikan karang memiliki per-

tumbuhan yang sangat pesat (Setiawan et al., 2017). Ikan karang secara fungsional 

berperan penting dalam ekosistem terumbu karang. Dari banyaknya aktivitas manusia 

yang dilakukan seperti kegiatan wisata, aktivitas transportasi kapal dan aktivitas 
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ekonomi keramba jaring apung di kawasan ekosistem terumbu karang dapat mengu-

rangi kelimpahan dan keanekaragaman ikan karang (Labrosse, 2002). Oleh karena 

paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang struktur komu-

nitas karang dan ikan karang di perairan Pulau Pahawang. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis stuktur komunitas karang pada ekosistem terumbu karang di perairan 

Pulau Pahawang. 

2. Menganalisis struktur komunitas ikan karang di perairan Pulau Pahawang. 

3. Menganalisis kualitas perairan di Pulau Pahawang dan pengaruhnya terhadap tu-

tupan karang dan ikan karang di perairan Pulau Pahawang. 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

 

Manfaat dilakukannya penelitian adalah memberi informasi mengenai kondisi ikan 

karang yang berasosiasi dengan terumbu karang di perairan Pulau Pahawang. Pene-

litian yang dilakukan diharapkan dapat digunakan menjadi sumber informasi untuk 

mengelola sumber daya terumbu karang yang ada di perairan Pulau Pahawang. 

  

1.4 Kerangka Pikir 

 

Pulau Pahawang merupakan salah satu destinasi wisata andalan di Lampung. Pulau 

Pahawang sangat terkenal dengan wisata paesisir yang sangat indah dengan berbagai 

ekosistem di dalamnya. Salah satunya adalah ekosistem terumbu karang yang dimana 

terdapat biota yang hidup yaitu ikan karang. Selain dijadikan sebagai kawasan rekrea-

si, Pulau Pahawang memiliki berbagai aktivitas lainnya seperti dermaga yang dijadi-

kan tempat kapal bersandar, aktivitas budi daya ikan berupa keramba jaring apung. 

Aktivitas yang terjadi di Pulau Pahawang secara tidak langsung memengaruhi ekosis-

tem terumbu karang yang berdampak pada biota yang hidup di ekosistem terumbu ka-

rang, sehingga perlu diketahui juga kondisi perairan di Pulau Pahawang. Aktivitas 
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yang dilakukan memengaruhi kualitas perairan. Berdasarkan hal tersebut diperlukan 

analisis struktur komunitas karang dan ikan karang dan kualitas perairan yang terkena 

pengaruh oleh aktivitas yang dilakukan di Pulau Pahawang, sehingga hasil analisis 

yang diperoleh diharapkan dapat digunakan untuk mengambil kebijakan dalam proses 

pengelolaan ekosistem terumbu karang yang berkelanjutan di Pulau Pahawang. Gam-

bar kerangka pikir dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Kerangka pikir penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Terumbu Karang 

2.1.1 Biologi Karang 

 

Terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat kompleks dan memiliki produkti-

vitas yang tinggi. Terumbu karang hidup di perairan tropis yang pembentukannya di-

bangun oleh biota laut penghasil kapur khususnya jenis-jenis karang batu dan alga 

berkapur. Terumbu karang hidup berdampingan dengan biota yang hidup di dasar laut 

lainnya seperti jenis moluska, krustase, echindermata, polychaeta, porifera dan tuni-

kata serta biota lain yang hidup bebas di perairan sekitarnya termasuk jenis-jenis 

plankton dan jenis ikan karang (Sukarno, 1995). Menurut Levinton (1988), terumbu 

karang adalah kumpulan bentuk yang kompak dan tersusun kokoh dari kerangka sedi-

men organisme bentik yang hidup di perairan laut yang hangat dengan kedalaman 

yang cukup cahaya, merupakan bentukan fisiografi terkontruksi pada perairan tropik 

dan terutama terdiri dari kerangka kapur yang terbentuk oleh karang hermatipik. 

 

Karang merupakan penyusun utama dari terumbu karang dan berdasarkan pertum-

buhannya karang terdiri dari dua kelompok, yaitu karang hermatipik dan karang aher-

matipik (Izas, 2016). Karang hermatipik adalah karang yang bersimbiosis dengan 

zooxanthella dan dapat menghasilkan terumbu, sedangkan karang ahermatipik adalah 

karang yang tidak bersimbiosis dengan zooxanthella dan tidak menghasilkan terumbu 

Terumbu karang adalah komunitas yang memiliki keanekaragaman jenis biota yang 

besar dan memiliki panorama yang indah (Johannes, 1972; Izas, 2016). 

 

Hubungan antara zooxanthella dengan karang bersifat timbal balik yang saling 

menguntungkan. Karang dapat memperoleh banyak energi dari zooxanthellae, 
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sebaliknya zooxanthellae yang hidup di dalam jaringan tubuhnya memperoleh tempat 

perlindungan dari pemangsa dan memakai karbondioksida yang dihasilkan karang 

dari proses metabolismenya (Purnomo et al., 2010). Zooxanthella pada karang ber-

fungsi untuk mensintesis beberapa hasil senyawa dari hasil sekresi polip karang se-

perti gas karbondioksida, nitrogen, dan fosfat dalam proses pengkapuran karang. Zoo-

xanthella berfungsi sebagai penyedia gas oksigen untuk kebutuhan metabolisme dan 

pernafasan yang dilakukan karang.  

 

Karang berkembang biak dengan cara seksual dan aseksual (Nyabakken, 1992). Pada 

proses seksual karang, pembuahan terjadi ketika sel jantan telah mencapai sel kela-

min betina di dalam ruang gastrovaskur. Pada proses aseksual karang terjadi dengan 

pembentukan tunas. Polip karang dewa membentuk tunas dengan peregangan cakram 

karang yang memanjang pada satu arah. Proses tersebut disebut dengan pertunasan 

intratentakuler. Pembentukan tunas dapat terjadi di dasar polip lama dan pertunasan 

tersebut dinamakan eksratentakuler (Ditlev, 1980). 

 

2.1.2 Tipe dan Jenis Terumbu Karang 

 

Karang hidup dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu karang keras dan karang lu-

nak. Karang keras merupakan kelompok karang yang dapat membentuk rangka kapur 

yang terdiri dari unsur Ca+ dan ion karbon yang diendapkan di dasar tubuhnya se-

hingga membentuk terumbu. Proses pengendapan tersebut dibantu oleh alga unise-

luler yang biasa disebut alga zooxanthella. Karang lunak merupakan kelompok ka-

rang yang tidak bisa mengendapkan kalsium karbonat (CaCO3) sehingga tidak bisa 

membentuk terumbu. Karang keras biasanya dikelompokkan berdasarkan bentuk 

pertumbuhannya (lifeform) menjadi 2 kelompok yaitu, acropora dan non-acropora. 

Bentuk pertumbuhan karang dan karakteristik, yaitu:  

1. Acropora Branching 

Banyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan bagian atas lereng, terutama pada 

bagian yang terlindungi atau setengah terbuka. Biasanya bentuk ini menjadi 

tempat berlindung bagi karang. Cabang-cabang yang terbentuk memiliki ukuran 



8 

 

 
 

yang lebih panjang dari diameternya. Acropora branching disajikan pada Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Bentuk karang acropora branching. 

     Sumber: LIPI (2008). 

 

2. Acropora Digitate: memiliki bentuk pertumbuhan yang menjari, bentuk perca-

bangan rapat dengan cabang seperti jari-jari tangan manusia. Axial coralite yang 

terdapat pada karang ini jika dilihat secara detail sangat jelas. Acropora digitate 

disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Bentuk karang acropora digitate. 

           Sumber: Nurma et al. (2022). 

 

3. Acropora Encrusting: Jenis karang ini berbentuk mengerak seperti batu. Untuk 

membedakannya bisa dilihat dengan jelas terdapat koralit pada setiap permukaan 

karang. Acropora encrusting disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Bentuk karang acropora encrusting. 

      Sumber: Nurma et al. (2022). 

 

4. Acropora Submassive: memiliki bentuk koloni yang lebih padat dan kurang ber-

cabang dibandingkan dengan beberapa spesies lain di dalam genus tersebut. Ka-

rang ini berbentuk seperti transisi dari karang bercabang ke karang masif. Acro-

pora submassive disajikan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Bentuk karang acropora submassive. 

      Sumber: Nurma et al. (2022). 

 

5. Acropora Tabulate: Karang ini berbentuk seperti meja, memiliki bentuk berca-

bang dengan arah mendatar, rata seperti meja bentuk percabangan rapat. Acropo-

ra tabulate disajikan pada Gambar 6. 



10 

 

 
 

 

Gambar 6. Bentuk karang acropora tabulate. 

       Sumber: LIPI (2008). 

 

6. Coral Branching: Semua karang-karang bercabang yang tidak memiliki axial ko-

ralit masuk ke bentuk pertumbuhan ini. Karang ini memiliki bentuk bercabang 

seperti ranting pohon dimana cabang lebih panjang dari diameter yang dimiliki-

nya. Coral branching disajikan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Bentuk karang coral branching. 

      Sumber: Nurma et al. (2022). 

 

7. Coral Massive: dengan ukuran bervariasi serta beberapa bentuk seperti bongkah-

an batu. Permukaan karang ini halus dan padat, biasanya ditemukan di sepanjang 

tepi terumbu karang dan bagian atas lereng terumbu. Coral massive disajikan pa-

da Gambar 8. 
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Gambar 8. Bentuk karang coral massive. 

          Sumber: LIPI (2008). 

 

8. Coral Encrusting: tumbuh menyerupai dasar terumbu dengan permukaan yang 

kasar dan keras serta berlubang-lubang kecil, banyak terdapat pada lokasi yang 

terbuka dan berbatu-batu, terutama mendominasi sepanjang tepi lereng terumbu. 

Bersifat memberikan tempat berlindung untuk hewan-hewan kecil yang sebagian 

tubuhnya tertutup cangkang. Coral encrusting disajikan pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Bentuk karang coral encrusting. 

        Sumber: LIPI (2008). 

 

9. Coral Foliose: merupakan lembaran lembaran yang menonjol pada dasar terum-

bu, berukuran kecil dan membentuk lipatan atau melingkar, terutama pada lereng 

terumbu dan daerah-daerah yang terlindung. Bersifat memberikan perlindungan 

bagi ikan dan hewan lain. Coral foliose disajikan pada Gambar 10 
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Gambar 10. Bentuk karang coral filiose. 

             Sumber: LIPI (2008). 

 

10. Coral Mushroom: berbentuk oval dan tampak seperti jamur, memiliki banyak ton-

jolan seperti punggung bukit beralur dari tepi hingga pusat mulut. Coral mush-

room disajikan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Bentuk karang jamur (mushroom). 

       Sumber: LIPI (2008). 

 

11. Coral Submassive: karang yang berbentuk kokoh dengan tonjolan-tonjolan seperti 

tiang-tiang kecil, kancing atau irisanirisan, lifeform karang ini berbentuk tidak 

beraturan dan seperti kolom. Coral submassive disajikan pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Bentuk karang coral submassive. 

              Sumber: Nurma et al. (2022). 
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12. Coral Meliopora: semua jenis karang api yang dapat dikenali dengan adanya war-

na kuning di ujung koloni dan rasa panas seperti terbakar bila disentuh. Coral 

meliopora disajikan pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Bentuk karang coral meliopora. 

                 Sumber: Nurma et al. (2022). 

 

13. Coral Heliopora: dapat dikenali dengan adanya warna biru pada rangkanya. Ben-

tuk pertumbuhan karang ini dapat dilihat dari contoh karang seperti karang folio-

se, yang berbentuk seperti serutan kayu/lembaran. Coral heliopora disajikan pada 

Gambar 14. 

 

Gambar 14. Bentuk karang coral meliopora. 

                Sumber: Nurma et al. (2022). 

 

14. Soft Coral: dinding tubuh soft coral tidak mengeras seperti karang batu hard co-

ral, tetapi lebih lunak dan bertekstur. Soft coral memiliki polip yang lebih lembut 

dan fleksibel dibandingkan dengan karang batu. Soft coral disajikan pada Gambar 

15.  
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Gambar 15. Bentuk karang soft coral. 

                          Sumber: Nurma et al. (2022). 

 

Bentuk dan komposisi dari terumbu karang pada setiap kawasan berbeda-beda. Perbe-

daan tersebut bisa dari puncak terumbu, kemiringan terumbu ke arah laut lepas dan 

kondisi terumbu yang mengarah ke daratan. Terumbu yang memiliki posisi yang 

mengarah ke daratan merupakan zona pembukayang mengalami hantaman ombak. 

Terumbu karang yang berada di posisi ini memiliki bentuk karang yang kokoh dan 

bercabang pendek (Brower et al., 1990). Berdasarkan hal tersebut formasi terumbu 

ka-rang terbagi menjadi beberapa zona karang, yaitu: 

1. Inner zone merupakan zona bersubstrat pasir dan pasir bercampur pecahan karang 

yang ditumbuhi lamun.  

2. Mixed coral zone pada zona ini terdapat campuran karang dari berbagai jenis se-

perti Acropora sp, Goniostrea retiformis, Leptoria phyrgia, Heliopora coerulea, 

Favia, dan Favites abtida. 

3. Acropora formosa zone terletak lebih ke tengah dari mixed coral zone. Zona ini 

didominasi oleh Acropora formose, dengan diselingi oleh Favia, Favites, Gonio-

strea, dan Leptoria.  

4. Outer zone teretak di atas kemiringan laguna yang tersusun oleh karang Acropora 

sp, Pocillopra, Echinopora lamellosa, Leptoria phrygia, dan Goniostrea retifor-

mis. 

5. Zona karang terumbu berturut-turut dari puncak kebawah diduduki oleh Echi-

nopora lamellosa, Acropora formosa, Helomitra, Herpolitha, Fungia, dan karang 

campuran. 
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Menurut Nyabakken (1992) terumbu karang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu atoll, 

terumbu tepi dan terumbu penghalang. Sedangkan Djohani (1991) membagi terumbu 

karang menjadi 2 bagian utama, yaitu: 

1. Shelf reefs adalah terumbu yang tumbuh dekat dengan daratan dimana perairannya 

sangat dangkal, jarak dasar perairan dangkal dari pantai sampai perairan dalam se-

kitar 200 m. Dasar perairan pesisir dangkal ini merupakan bagian dari daratan kon-

tinental dan apabila di daerah tropik, tempat tersebut memungkinkan untuk ditum-

buhi karang. Shelf itu sendiri dari daratan (main land) pantai terluar suatu pulau 

(offshore island) dan terumbu, continental slope, dan dasar perairan dalam. 

2. Oceanic reefs dibangun di perairan yang lebih dalam dari daratan kontinental. 

Tempat ini merupakan bagian dari gunung laut yang muncul ke permukaan. Pun-

cak tertinggi yang muncul di permukaan sebagai pulau dan kebanyakan meru-

pakan gunung berapi yang masih aktif. 

 

Karang yang dominan dari suatu habitat dapat dipengaruhi dari lingkungan atau habi-

tat tempat karang itu hidup. Pada suatu ekosisterm terumbu karang pada suatu daerah 

dapat didominasi oleh suatu jenis karang tertentu. Pada daerah rataan biasanya dido-

minasi oleh karang-karang kecil dan di daerah lereng biasanya banyak ditumbuhi oleh 

karang-karang bercabang. Untuk karang masif dan submasif biasanya hidup di daerah 

terluar dari terumbu dengan perairan berarus. Arus gelombang laut dapat memenga-

ruhi koloni terumbu karang yang hidup (Sukrama et al., 2001). Sebaran bentuk dari 

pertumbuhan karang dapat dilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Sebaran bentuk pertumbuhan karang. 

     Sumber: Sukrama et al. (2001). 

 

2.2 Ikan Karang  

2.2.1 Definisi Ikan Karang 

 

Ikan merupakan salah satu biota laut yang memiliki tulang belakang (vertebrata), ber-

darah dingin dan mempunyai insang. Ikan karang merupakan kelompok ikan yang hi-

dup di lingkungan terumbu karang dan mempunyai ketergantungan pada ekosistem 

terumbu karang. Ikan karang menggunakan karang sebagai tempat untuk mencari ma-

kan, berlindung, dan berkembang biak (Rondonuwu et al., 2019). Ikan karang dan te-

rumbu karang memiliki keterikatan hubungan yang erat, sehingga mobilitas ikan ka-

rang relatif rendah yaitu hanya di sekitar karang. Ikan karang sangat membutuhkan e-

kosistem terumbu karang, karena ikan karang menjadikan ekosistem terumbu karang 

sebagai tempat mencari makan, sebagi tempat berlindung dari predator, dan sebagai 

tempat untuk berpijah, sehingga keberadaan ikan karang secara kualitas dan kuantitas 

dapat dijadikan sebagai bioindikator kondisi ekosistem terumbu karang (Campbell & 

Pardede, 2006). Kondisi ikan karang akan mengalami penurunan jika terumbu karang 

tidak sehat. Terdapat korelasi positif antara terumbu karang dengan kelimpahan ikan 

karang. Ikan karang memiliki mobilitas yang tinggi sehingga membutuhkan terumbu 

karang untuk keberlanjutan hidupnya (Setiawan et al., 2017). 
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Ikan karang pada umumnya berukuran kecil dan relatif tidak berpindah-pindah dan 

sebagian besar merupakan ikan hias dengan panjang kurang dari 30 cm. Walaupun 

ikan karang pergerakannya beragam, namun mereka lebih menetap dari pada ver-

tebrata lain yang berukuran sama. Hal tersebut disebabkan ikan-ikan karang hidup 

pada lingkungan yang sangat terstruktur akibat bentuk arsitektur terumbu karang 

yang kompleks (Hutomo, 1993).  

 

2.2.2 Jenis Ikan Karang 

 

Ikan karang merupakan penghuni laut yang paling banyak yaitu sekitar 42,6% atau 

sekitar 5.000 jenis yang telah diidentifikasi, mempunyai keanekaragaman jenis yang 

tinggi baik dalam bentuk, ukuran, warna dan sebagian besar hidup di daerah terumbu 

karang (Romimohtarto & Juwana, 2007; Pandiangan, 2009). Ikan karang kebanyakan 

masuk dalam ordo Perciformes, ada juga yang scorpaeniformes, syngnathiformes 

(Kottelat & Whitten., 1993). Berdasarkan peranannya ikan karang dibedakan menjadi 

3 jenis, (English et al., 1997). 

1. Ikan target, yaitu ikan ekonomis penting dan biasa ditangkap untuk konsumsi. Bia-

sanya ikan target menjadikan terumbu karang sebagai tempat pemijahan dan dae-

rah asuhan. Ikan-ikan terget ini diwakili oleh famili serranidae, nemipteridae (ikan 

kurisi), lutjanidae (ikan kakap), caesionidae (ikan ekor kuning). 

2. Ikan indikator, yaitu jenis ikan karang yang khas mendiami daerah terumbu karang 

dan menjadi indikator kesehatan terumbu karang diwakili famili chaetodontidae 

3. Ikan utama (major) merupakan jenis ikan berukuran kecil 5-25 cm, dengan karak-

teristik warna yang beragamKelompok ikan utama umumnya ditemukan melim-

pah, baik dalam jumlah individu maupun jenisnya, serta cenderung bersifat teri-

torial. Ikan-ikan ini sepanjang hidupnya berada di terumbu karang, diwakili oleh 

famili apogonidae dan pomacentridae. 
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Ikan karang memiliki berbagai macam famili menurut Randall et al. (1990), yaitu: 

1. Pomacentridae: dikenal dengan damselfishes, memiliki bermacam warna yang 

berbeda secara individu dan lokal bagi spesies yang sama. Beberapa spesies 

merupakan ikan herbivora, omnivora atau pemakan plankton. Damselfish mele-

takkan telur-telurnya di dasar yang dijaga oleh ikan jantan. Termasuk didalam 

kelompok ini ikan-ikan anemon (Amphiprioninae) yang hidup berasosiasi 

dengan anemon laut. Salah satu jenis ikan dari famili pomacentridae disajikan 

pada Gambar 17.  

 

Gambar 17. Spesies ikan Stegates variabilis. 

         Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

2. Apogonidae: merupakan famili ikan bersirip kipas dan kebanyakan ikan dari famili 

ini berukuran kecil. Famili ini kebanyakan menghabiskan waktunya di celah-celah 

karang. Salah satu jenis dari famili apogonidae disajikan pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Spesies ikan Apogon compressus. 

    Sumber: Froese & Pauly (2024). 
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3. Labridae: dikenal dengan wrasses, merupakan ikan ekonomis penting, memiliki 

bentuk, ukuran dan warna yang sangat berbeda. Kebanyakan spesies penggali pa-

sir, karnivora bagi invertebrata dasar; sebagian juga merupakan pemakan plankton 

dan beberapa spesies kecil memindahkan ectoparasit dari ikan-ikan lain yang lebih 

besar. Salah satu jenis ikan dari famili Labridae disajikan pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Spesies ikan Thalassoma lunare. 

        Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

4. Centriscidae: berenang dalam posisi tegak lurus dengan moncong ke bawah; 

memakan zooplankton yang kecil. Salah jenis ikan dari famili centriscidae 

disajikan pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Spesies ikan Aeoliscus strigatus. 

         Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

5. Scaridae: dikenal sebagai parrotfish, herbivora, biasanya mendapatkan alga dari 

substrat karang yang mati. Mengunyah batu karang beserta alga serta membentuk 

pasir karang, hal ini membuat parrotfish menjadi salah satu produsen pasir 



20 

 

 
 

penting dalam ekosistem terumbu karang. Scaridae merupakan ikan ekonomis 

penting. Salah satu jenis ikan dari famili scaridae disajikan pada Gambar 21. 

 

Gambar 21. Spesies ikan Cephalopholis argus. 

       Sumber: LIPI (2014). 

 

6. Nemipteridae: dikenal sebagai threadfin breams atau whiptail breams, ikan karni-

vora yang umumnya memakan ikan dasar kecil, sotong-sotongan, udang-udangan 

atau cacing; beberapa spesies adalah pemakan plankton. Salah satu jenis ikan da-

ri famili nemipteridae disajikan pada Gambar 22. 

 

Gambar 22. Spesies ikan Pentapodus emeryii. 

        Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

7. Mullidae: dikenal dengan goatfish, memiliki sepasang sungut di dagunya, yang 

mengandung organ sensor kimia dan digunakan untuk memeriksa keberadaan in-

vertebrata dasar atau ikan-ikan kecil pada pasir atau lubang di terumbu, banyak 

yang memiliki warna yang cemerlang. Salah satu jenis ikan dari famili mullidae 

disajikan pada Gambar 23. 
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Gambar 23. Spesies ikan Yellowfin goatfish. 

         Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

8. Chaetodontidae: disebut juga ikan butterfly, umumnya memiliki warna yang 

cemerlang, memakan tentakel atau polip karang, invertebrata kecil, telur-telur 

ikan lainnya, dan alga berfilamen, beberapa spesies juga pemakan plankton. 

Salah satu jenis ikan dari famili chaetodontidae disajkan pada Gambar 24. 

 

Gambar 24. Spesies ikan Chaetodon adiergastos. 

     Sumber: LIPI (2014). 

 

9. Siganidae: Famili Siganidae, disebut juga ikan kelinci. Famili siganidae meru-

pakan hewan herbivora dan biasa menjelajah kawasan karang secara individu 

atau berkelompok. Famili siganidae tersebar dikawasan tropis Indo-Pasifik 

dan Mediterania timur. sebagian besar kelompok dari famili siganidae hidup 

di menghuni terumbu, laguna dangkal, padang rumput laut, atau kawasan ba-

kau. Salah satu jenis ikan dari famili siganidae disajikan pada Gambar 25. 
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Gambar 25. Spesies ikan Siganus magnificus. 

        Sumber: LIPI (2014). 

 

10. Zanclidae: memiliki bentuk seperti Acanthuridae dengan mulut yang tabular 

tanpa duri di bagian ekor. Memakan spons juga invertebrata dasar. Salah satu 

jenis dari famili zanclidae disajikan pada Gambar 26.  

 

Gambar 26. Spesies ikan Zancius cornutus. 

          Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

11. Acanthuridae: dikenal sebagai surgeonfish, memakan alga dasar dan memiliki 

saluran pencernaan yang panjang; makanan utamanya adalah zooplankton 

atau detritus. Surgeon fishes mampu memotong ikan-ikan lain dengan duri ta-

jam yang berada pada sirip ekornya. Salah satu jenis dari famili acanthuridae 

disajikan pada Gambar 27.  
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Gambar 27. Spesies ikan Acanthuridae aurantivacus. 

             Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

12. Caesonidae: dikenal sebagai ekor kuning, pada siang hari sering ditemukan 

pada gerombolan yang sedang makan zooplankton pada pertengahan perairan 

di atas terumbu, sepanjang hamparan tubir dan puncak dalam gobah. Meski-

pun merupakan perenang aktif, mereka sering diam untuk menangkap zoo-

plankton dan biasanya berlindung di terumbu pada malam hari. Salah satu je-

nis ikan dari famili caesonidae disajikan pada Gambar 28. 

 

Gambar 28. Spesies ikan Caesio cuning. 

            Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

13. Aulostomidae: Famili aulostomidae adalah keluarga ikan laut yang terdiri da-

ri tiga spesies ikan laut dengan tubuh memanjang berbentuk tabung dalam ge-

nus tunggal Aulostomus. Ikan-ikan ini dikenal dengan sebutan ikan terompet. 

Ikan-ikan ini memiliki kemampuan untuk memperluas rahang mereka dengan 

cepat menjadi lubang bundar hampir sebesar diameter tubuh ketika sedang 
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makan. Mereka adalah pemangsa laut yang rakus dan memakan ikan kecil 

yang hidup berkelompok di terumbu karang. Salah satu jenis dari famili au-

lostomidae disajikan pada Gambar 29.  

 

Gambar 29. Spesies ikan Aulostomus chinensis. 

   Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

14. Fishtularidae: Famili fistulariidae merupakan ikan-ikan berbentuk tubuh sa-

ngat memanjang dan sedikit rata. Mereka memiliki moncong yang panjang 

dan tubuh berbentuk tabung. Mereka memiliki sirip punggung atau anal yang 

kecil dan membentuk seperti sabit, yang terletak jauh di belakang tubuh. Me-

reka umumnya hidup di perairan tropis dan subtropis, dan memakan ikan 

kecil, krustasea, dan invertebrata lainnya. Salah satu jenis ikan dari famili 

fistularidae disajikan pada Gambar 30. 

 

Gambar 30. Spesies ikan Fistularia commersonii. 

    Sumber: Froese & Pauly (2024). 
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15. Lethrinidae: Ikan-ikan dalam famili ini umumnya hidup di perairan tropis dan 

subtropis, dan memiliki bentuk tubuh yang bervariasi, mulai dari pipih hingga 

memanjang. Ikan-ikan dalam famili lethrinidae umumnya memakan krus-

tasea, ikan kecil, dan invertebrata lainnya. Salah satu jenis ikan dari famili 

lethrinidae disajikan pada Gambar 31. 

 

Gambar 31. Spesies ikan Lethrinus harak. 

   Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

16. Blennidae: biasanya hidup pada lubang-lubang kecil di terumbu, sebagian be-

sar spesies penggali dasar yang memakan campuran alga dan invertebrata; se-

bagian pemakan plankton, dan sebagian spesialis makan pada kulit atau sirip 

dari ikan-ikan besar, dengan meniru sebagai pembersih. Salah satu jenis ikan 

dari famili blennidae disajikan pada Gambar 32. 

 

Gambar 32. Spesies ikan Combtooth blennies. 

               Sumber: Froese & Pauly (2024). 
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17. Ephippidae: bentuk tubuh yang pipih, gepeng, mulutnya kecil, umumnya om-

nivora, memakan alga dan invertebrata kecil. Salah satu jenis ikan dari famili 

ephippidae disajikan pada Gambar 33. 

 

Gambar 33. Spesies ikan Platax teira. 

               Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

18. Serranidae: dikenal dengan sea bass, kerapu, predator penggali dasar, ikan ko-

mersial, memakan udang-udangan dan ikan. Subfamilinya adalah Anthiinae, 

Epinephelinae dan Serranidae. Salah satu jenis dari famili Serranidae disaji-

kan pada Gambar 34. 

 

Gambar 34. Spesies ikan Cephalopholis argus. 

        Sumber: LIPI (2014). 

 

19. Balistidae: golongan triggerfish, karnivora yang hidup soliter pada siang hari, 

memakan berbagai jenis invertebrata termasuk moluska yang bercangkang 

keras dan echinodermata; beberapa jenis juga memakan alga atau zooplank-

ton. Salah satu jenis dari famili balistidae disajikan pada Gambar 35. 
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Gambar 35. Spesies ikan Balistapus Undulatus. 

       Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

20. Gobiidae: umumnya terdapat di perairan dangkal dan di sekitar terumbu ka-

rang. Kebanyakan karnivora penggali dasar yang memakan invertebrata dasar 

yang kecil, sebagian juga merupakan pemakan plankton. Beberapa spesies 

memliki hubungan simbiosis dengan invertebrata lain (misalnya: udang) dan 

sebagian dikenal memindahkan ectoparasit dari ikan-ikan lain. Salah satu je-

nis ikan dari famili gobiidae disajikan pada Gambar 36. 

 

Gambar 36. Spesies ikan Gobius niger. 

              Sumber: Froese & Pauly (2024). 

 

Tiga kategori kedalaman perairan yang diutamakan, dan ditolerir oleh ikan karang 

yaitu daerah dangkal (0-4 meter), sedang (5-19 meter) dan dalam (>200 meter). Jarak 

kedalaman dari zona ini bisa jadi sangat bergantung pada tingkat perlindungan dan 

kondisi laut. Pada daerah dangkal yang biasanya dipengaruhi oleh gelombang, daerah 

perlindungan yang baik terdapat pada teluk atau laguna yaitu dengan cara turun ke 

kedalaman yang lebih dalam. Sebaliknya pada daerah terluar struktur karang yang 
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terbuka oleh pengaruh gelombang di permukaan kadang-kadang dirasakan di bawah 

kedalaman 10 meter. Daerah tengah merupakan tempat ikan dan karang hidup melim-

pah. Pada daerah ini pengaruh gelombang laut minimal, meskipun arus kadang-

kadang kuat, sementara sinar matahari optimal bagi pertumbuhan dan pembentukan 

terumbu karang (Allen, 1997).  

 

Daerah kedalaman di luar slope digambarkan sebagai tempat tingkat cahaya mulai 

berkurang, sebab itu sedikit ditemukan karang dan ikan. Meskipun dalam jumlah 

spesies yang sangat kurang, beberapa spesies tertentu akan datang ke daerah keda-

laman (Allen, 1997). Keanekaragaman spesies ikan-ikan terumbu karang mirip ka-

rang. Salah satu penyebab tingginya keanekaragaman spesies di terumbu karang ada-

lah karena variasi habitatnya. Terumbu karang tidak hanya terdiri dari karang saja, te-

tapi daerah berpasir, berbagai teluk dan celah daerah alga, dan juga perairan yang 

dangkal dan dalam serta zona-zona yang berbeda dalam melintasi karang. Habitat 

yang beranekaragam ini dapat menerangkan peningkatan jumlah ikan-ikan itu 

(Nybakken, 1992). 

 

2.3 Asosiasi karang dengan Ikan Karang 

 

Biota yang mendominasi di ekosistem terumbu karang adalah ikan karang. Ikan ka-

rang sangat bergantung pada kondisi dan pertumbuhan karang untuk pertumbuhan 

populasinya, tempat memijah, tempat berlindung, dan tempat mencari makan. Ekosis-

tem terumbu karang telah berkontribusi terhadap tingginya keanekaragaman ikan 

yang kelangsungan hidupnya bergantung pada karang (Rumkorem et al., 2019). 

Komyakova et al. (2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara tutupan 

komunitas karang dengan kelimpahan jenis ikan karang. Kekayaan jenis karang me-

miliki hubungan positif yang lebih kuat dengan kekayaan jenis ikan. Kelimpahan be-

berapa spesies ikan didorong oleh ketersediaan spesies karang tertentu. Kelimpahan 

total ikan memiliki hubungan linier yang signifikan dengan kekayaan spesies karang. 

Tutupan karang memiliki efek penting pada keanekaragaman ikan karang, kelimpah-

an, dan komposisi spesies. Kondisi ikan karang akan mengalami penurunan jika 
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terumbu karang tidak sehat. Terdapat korelasi positif antara terumbu karang dengan 

kelimpahan ikan karang. Ulfah et al. (2020) menyebut keberadaan ikan karang dijadi-

kan sebagai parameter bioindikator untuk menilai kesehatan ekosistem terumbu ka-

rang. Ikan yang bergantung terhadap ekosistem terumbu karang, apabila terdapat te-

rumbu karang yang rusak maka akan berpengaruh terhadap keragaman dan kelimpah-

an ikan karang (Harahap et al., 2018). 

 

2.4 Parameter Fisika dan Kimia Perairan  

 

Parameter kelangsungan hidup karang dibatasi oleh beberapa parameter fisika-kimia 

(Nybakken, 1992). Parameter fisika kimia yang diambil ada 8 yaitu, suhu, salinitas, 

cahaya, arus, pH, DO, nitrat, fosfat. 

  

2.4.1 Suhu 

 

Perkembangan terumbu yang paling optimal terjadi di perairan yang ratarata suhu ta-

hunannya 23-35°C. Perairan yang terlalu panas juga tidak baik untuk karang. Batas 

atas suhu bervariasi, tetapi biasanya antara 30 - 35°C (86 sampai 95°F). Salah satu 

tanda karang mengalami stres karena suhu yang terlalu tinggi adalah karang menga-

lami pemutihan (coral bleaching), dimana karang mengeluarkan zooxanthellae dari 

tubuhnya (Castro & Huber, 2005). 

 

2.4.2 Kecerahan 

 

Karang berasosiasi dengan zooxanthellae, yang dimana zooxanthellae merupakan or-

ganisme autotrof, dimana proses biokimia kompleksnya sangat bergantung pada ca-

haya (Tomascik et al., 1997). Karang hanya dapat tumbuh pada perairan dangkal, di-

mana cahaya masih bisa masuk, karena zooxanthellae yang bersimbiosis dengan ka-

rang bergantung pada cahaya. Kalsifikasi dapat terjadi jika terjadinya fotosintesis 

yang menghasilkan karbon, maka kalsifikasi hanya terjadi pada saat produktif foto-

sintesis yaitu siang hari. Penetrasi cahaya bergantung pada kedalaman, semakin da-

lam maka semakin berkurang pula intensitas cahaya yang masuk. 
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2.4.3 Arus 

 

Arus laut adalah gerakan massa air dari suatu tempat (posisi) ke tempat yang lain. 

Arus diperlukan pada proses pertumbuhan karang dalam hal menyuplai dan mendis-

tribusikan nutrien dan makanan berupa mikroplankton. Arus laut terjadi dimana saja 

di laut. Angin merupakan salah satu gaya utama yang menyebabkan timbulnya arus 

laut selain gaya yang timbul akibat dari tidak samanya pemanasan dan pendinginan 

air laut (Aziz et al., 2011). Pergerakan air diperlukan untuk penyedian nutrien dan ok-

sigen terutama pada malam hari dimana tidak terjadi fotosintesis (Nontji, 1984). Per-

tumbuhan karang batu ditempat yang airnya selalu teraduk oleh angin, arus dan om-

bak akan lebih baik jika dibandingkan dengan daerah yang tenang dan terlindung. 

Supriharyono (2000) menyatakan jenis karang yang dominan pada suatu habitat ber-

gantung pada kondisi lingkungan atau habitat tempat karang itu hidup 

 

2.4.4 Salinitas  

 

Salinitas memengaruhi kehidupan hewan karang karena adanya tekanan osmosis pa-

da jaringan hidup. Salinitas optimal bagi kehidupan karang berkisar 30-35%. Oleh 

karena itu, karang jarang ditemukan hidup di daerah muara sungai besar, bercurah hu-

jan tinggi atau perairan dengan salinitas yang tinggi (Ditlev, 1980). Umumnya terum-

bu karang tumbuh dengan baik di wilayah dekat pesisir pada salinitas 30-35%. Mes-

kipun terumbu karang mampu bertahan pada salinitas di luar kisaran tersebut, per-

tumbuhannya menjadi kurang baik bila dibandingkan pada salinitas normal (Dahuri, 

2003). 

 

2.4.5 pH 

 

Derajat keasaman (pH) merupakan nilai pengukuran konsentrasi ion hidrogen dalam 

larutan dan menunjukkan keseimbangan antara asam dan basa air. Derajat keasaman 

(pH) memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap organisme perairan sehingga 

dipergunakan sebagai petunjuk untuk menyatakan baik buruknya suatu perairan untuk 

media hidup organisme, walaupun baik buruknya suatu perairan masih bergantung 
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faktor-faktor lain. Air laut mempunyai kemampuan menyangga yang sangat besar 

untuk mencegah perubahan pH. Perubahan pH sedikit saja dari pH alami akan mem-

berikan petunjuk terganggunya sistem penyangga (Rukminasari et al., 2014). pH air 

laut berkisar antara 6,0-8,5 habitat yang cocok bagi pertumbuhan terumbu karang 

yaitu pada pH 8,20 – 8,50. 

 

2.4.6 Oksigen Terlarut 

 

Kandungan oksigen (O₂) terlarut atau dissolve oxygen (DO) merupakan hal yang pa-

ling penting bagi kelangsungan hidup organisme perairan, sehingga penentuan kadar 

O₂ terlarut dalam air (DO) dapat dijadikan ukuran untuk menentukan mutu air (Sas-

trawijaya, 1991).  Analisis O₂ terlarut merupakan kunci yang dapat menentukan ting-

kat pencemaran suatu perairan maupun jenis penggolongan limbah yang diperlukan. 

Kemampuan air dalam membersihkan pencemaran secara alamiah itu bergantung pa-

da banyaknya kadar O₂ terlarut dan organisme pengurai. Kandungan O₂ terlarut erat 

kaitannya dengan karbondioksida (CO₂), karena CO₂ merupakan salah satu gas yang 

penting untuk kehidupan organisme fotosintetik yang akan dipergunakan dalam 

pembentukan senyawa organik. 

 

2.4.7 Nitrat  

 

Nitrat merupakan senyawa yang digunakan pertumbuhan organisme mikropis seperti 

fitoplankton. Sumber utama nitrat secara alami berasal dari perairan melalui proses 

penguraian, pelapukan, dekomposisi tumbuhan, sisa-sisa organisme mati, dan buang-

an limbah daratan (domestik, industri, pertanian, peternakan dan sisa pakan) yang 

akan terurai oleh bakteri menjadi zat hara (Patty, 2014). Senyawa yang diambil ter-

sebut adalah nutrien. Nitrat adalah nitrogen di perairan yang merupakan makro nut-

riaen yang mengontrol produktivitas primer di daerah eufotik atau daerah yang yang 

masih terkena cahaya matahari. Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hi-

dup, baku mutu nitrat yang baik bagi karang dan ikan karang adalah 0,06 mg/L.  
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2.4.8 Fosfat  

 

Fosfat merupakan nutrien yang penting bagi pertumbuhan terumbu karang. Nutrien 

fosfat bisa menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan terumbu karang dan biota lain 

yang hidup di sekitarnya. Di perairan, unsur fosfor tidak ditemukan dalam bentuk be-

bas sebagai elemen, melainkan dalam bentuk senyawa anorganik yang terlarut (orto-

fosfat dan polifosfat) dan senyawa organik yang berupa partikulat (Purnamaningtyas, 

2014). Pada kondisi tertentu fosfat yang kurang optimal akan menjadi faktor pemba-

tas yang digunakan zooxanthella untuk tumbuh pada ekosistem terumbu karang 

(Nybakken, 1992). Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 ten-

tang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, baku mutu 

fosfat yang baik bagi karang dan ikan karang adalah <0,015 mg/L. 

 

2.5 Kondisi Perairan Pulau Pahawang 

 

Pulau Pahawang merupakan pulau yang berada di Provinsi Lampung yang terletak di 

Kecamatan Margah Punduh, Kabupaten Pesawaran. Pulau Pahawang merupakan pu-

lau yang dijadikan objek wisata bahari di Lampung. Pulau Pahawang menyajikan ke-

indahan pesisir dan bawah laut yang indah. Pulau Pahawang memiliki aktivitas manu-

sia yang terjalin di dalamnya seperti, aktivitas transportasi kapal dan dermaga, aktivi-

tas keramba jaring apung, dan kegiatan utamanya adalah rekreasi wisata bahari. Ba-

nyaknya kegiatan laut di Pulau Pahawang memengaruhi ekosistem, salah satunya 

ekosistem terumbu karang. Pada tahun 2015 terumbu karang di Provinsi Lampung 

memiliki luas sebesar 2.189,5 ha. 8,13% terumbu karang di Provinsi Lampung memi-

liki kondisi terumbu karang baik, 20,67% memiliki kondisi terumbu karang sedang 

dan 71,2% memiliki kondisi yang rusak (BPS Lampung, 2023). Menurut Dinas Kela-

utan Perikanan Lampung (2007), tutupan terumbu karang dibeberapa perairan Teluk 

Lampung termasuk Pulau Tangkil, Pulau Tegal, Pulau Kelagian, Pulau Condong Da-

rat, Pulau Pahawang dan Pulau Dua terus mengalami penurunan dari tahun 1998 sam-

pai tahun 2007 sebanyak 3% tiap tahunnya. Barus et al. (2018) menyatakan bahwa 

persentase tutupan karang di Pulau Pahawang sebesar 45,74%.  Dari menurunnya 
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tutupan karang memengaruhi biota yang berasosiasi didalamya yaitu ikan karang, ke-

limpahan kelompok ikan karang yang rendah di Pulau Pahawang mengindikasikan 

bahwa ekosistem terumbu karang tidak dalam kondisi yang baik (Yulia et al., 2021). 



 

  

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 11-12 Agustus 2023 yang berlokasi di 

Desa Pulau Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung. 

Secara geografis Pulau Pahawang berada pada koordinat 5º 39’44”-5º 41’29” LS dan 

105º 12’19”-105º 14’39” BT. Gambar lokasi penelitian disajikan pada Gambar 37. 

 

 

Gambar 37. Peta rencana lokasi penelitian. 
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3.2 Alat yang Digunakan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Alat penelitian  

No Alat Fungsi Spesifikasi 

1 Alat scuba diving Sebagai alat bantu menyelam. Amscud  

2 Roll meter Sebagai line transect. Kenmaster T 50m 

J505 

3  Transek kuadran  Alat saat pengambilan data. 

terumbu karang. 

Paralon 

4 Secchi disk Pengukuran kecerahan air. Paralon dan disk 

5 pH meter Pengukuran pH perairan.  

6 DO meter Pengukuran DO perairan. Lutron DO-5510 

7 Hand Refraktometer Pengukuran salinitas perairan. Atago 

8 Termometer Pengukuran suhu perairan. Nikita star 

9 Current meter Sebagai alat ukur kecepatan arus. Flowatch FI-03 

10 Kamera underwater Sebagai dokumentasi bawah air. Olympus tg 8010 

11 Kapal bermotor Sebagai transportasi. Kapal nelayan 

12 GPS Untuk mencatat koordinat stasiun.  

13 Buku identifikasi terumbu 

karang dan ikan karang 

Sebagai acuan dalam 

mengidentifikasi data. 

Buku panduan 

LIPI 

 

3.3 Prosedur Penelitian  

3.3.1 Penentuan Lokasi Penelitian 

 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive sampling de-

ngan mempertimbangkan keterwakilan dari setiap kawasan secara keseluruhan dan 

mempermudah peneliti dalam merencanakan penyelaman sehingga data yang dipe-

roleh bisa lebih representatif (Nasir et al., 2017). Stasiun dipilih dengan cara melaku-

kan snorkeling di permukaan untuk melihat dan menilai kondisi ekosistem terumbu 

karang di kawasan tersebut. stasiun yang dipilih berada di sepanjang perairan Pulau 

Pahawang. Stasiun yang telah ditentukan dicatat titik koordinatnya menggunakan 

GPS. secara keseluruhan dipilih 4 stasiun penelitian, yakni stasiun dermaga, stasiun 

kawasan keramba jaring apung (KJA), stasiun rekreasi, stasiun alami yang digunakan 

sebagai stasiun kontrol yang tidak mendapatkan pengaruh dari aktivitas manusia. Pa-

da setiap stasiun dilakukan pengamatan pada kedalaman 3 dan 8 meter, Pengukuran 

dilakukan pada dua kedalaman ini dengan asumsi dua kedalaman tersebut dianggap 
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mewakili kondisi karang karena biasanya karang tumbuh dengan baik dan keragaman 

jenis karang yang tinggi juga diperoleh pada kedalaman tersebut. Titik koordinat sta-

siun dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Titik koordinat stasiun  

No Stasiun Titik koordinat 

1 Stasiun dermaga 5°39’41” S  105°13’27” E 

2 Stasiun kawasan KJA 5°39’41” S  105°13’45” E 

3 Stasiun kawasan rekreasi  5°39’48” S  105°14’2”   E 

4 Stasiun alami 5°40’3”   S  105°14’22” E 

 

3.3.2  Pengambilan Data Karang dan Ikan Karang 

3.3.2.1 Pengambilan Data Karang 

 

Pengambilan data karang menggunakan metode underwater photo transect (UPT) 

dengan panjang garis transek sepanjang 50 meter sejajar dengan garis pantai dan 

menggunakan transek kuadran dengan ukuran 58x44 cm² sebagai luas ukuran foto 

yang diambil. UPT digunakan untuk mengambil dan mengidentifikasi karang dengan 

menggunakan kamera underwater dan piranti lunak CPCe. Pengambilan data di la-

pangan hanya berupa foto-foto bawah air yang dilakukan dengan pemotretan meng-

gunakan kamera underwater. Foto-foto hasil pemotretan tersebut selanjutnya diana-

lisis menggunakan perangkat lunak CPCe untuk mendapatkan data-data yang 

kuantitatif (Suharsono, 2014). Ilustrasi pengambilan data terumbu karang dapat 

dilihat pada Gambar 38. 

 

Gambar 38. Ilustrasi dalam penarikan sampel dengam metode underwater photo   

ctransect (UPT). 

          Sumber: LIPI (2014). 
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3.3.2.2 Pengambilan Data Ikan Karang 

 

Pengambilan data ikan karang menggunakan metode underwater visual census 

(UVC). Metode UVC merupakan metode yang cepat, akurat, efektif dan ramah ling-

kungan. Data yang dihasilkan relevan dengan tujuan pengelolaan perikanan karang 

secara khusus dan pengelolaan ekosistem terumbu karang secara umum yang dikem-

bangkan oleh English et al. (1997). Pengambilan data ikan karang dilakukan pada 

rentang waktu pagi hari hingga sore hari, yaitu pada pukul 09.00-16.00 WIB, saat 

pengambilan data kondisi pasang surut air laut.  

 

Pengambilan data ikan karang dilakukan pada saat pagi hari hingga sore hari. Panjang 

garis transek yang digunakan sepanjang 50 meter yang diambil pada dua kedalaman 

yaitu kedalaman 3 meter dan 8 meter. Pengambilan data dilakukan dengan cara bere-

nang menggunakan alat scuba diving. Jenis dan kelimpahan ikan yang ditemukan se-

panjang garis transek dicatat dengan batas kanan dan kiri masing-masing berjarak 2,5 

meter. Estimasi total ikan yang ditemukan dicatat. Ikan di bawah air yang sulit di-

identifisasi secara langsung diambil dokumentasi berupa video. Identifikasi ulang un-

tuk ikan yang sulit diidentifikasi dengan melihat rekaman video, lalu menyamakan 

ikan berdasarkan buku panduan monitoring kesehatan terumbu karang, ikan karang, 

megabenthos, dan penulisan laporan (Giyanto et al., 2014). Ilustrasi pengambilan da-

ta ikan karang dapat dilihat pada Gambar 39. 

 

Gambar 39. Ilustrasi pengambilan data ikan karang. 

    Sumber: LIPI (2014). 
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3.3.3 Analisis Data Karang dan Ikan Karang 

 

Data karang dan ikan karang yang didapatkan dianalisis untuk mengetahui struktur 

komunitas karang dan ikan karang dari Pulau Pahawang. Data yang dianalisis berupa 

data persentase tutupan karang, indeks keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) 

dan indeks dominansi (C).  

 

3.3.3.1 Persentase Tutupan Karang 

 

Persentase tutupan karang dihitung menggunakan persamaan menurut COREMAP-

CTI (2014) yang didapatkan dari hasil olah data CPCe. 

Persentase tutupan karang=
jumlah titik perkategori

banyaknya titik acak
 X 100% ….…………....(1) 

 

Kategori persentase tutupan terumbu karang ditentukan menurut KepMen LH No. 4 

Tahun 2001 (Tabel 3). 

Tabel 3. Kategori kondisi terumbu karang.  

Kondisi Penutupan (%) 

Sangat baik ≥ 75 

Baik 50 ≤ 75 

Sedang 23 ≤ 50 

Buruk < 25 

 Sumber: Kepmen LH No. 4 Tahun 2001. 

 

3.3.3.2 Kelimpahan Ikan Karang 

 

Kelimpahan ikan karang adalah jumlah ikan karang yang ditemukan pada suatu lo-

kasi pengamatan per satuan luas transek pengamatan. Indeks kelimpahan dapat di-

hitung dengan persamaan (Labrosse, 2002). 

K
ni

A
……………….……………....(2) 

 

keterangan; 

K  : Kelimpahan ikan karang (ind/m2) 

ni  : Jumlah ikan karang di stasiun pengamatan ke-i (ind) 

A  : Luas transek pengamata (m2) 
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3.3.3.3 Indeks Keanekaragaman  

 

Indeks keanekaragaman mempunyai nilai terbesar jika semua individu berasal dari 

spesies yang berbeda-beda. Nilai terkecil didapat jika semua individu berasal dari sa-

tu spesies saja. Nilai indeks keanekaragaman dihitung dengan persamaan Ludwig & 

Reynolds (1988): 

H'=- ∑ (
ni

N
 In

ni

N
)

 

 

……………….……………....(3) 

 

Keterangan: 

H’  : Indeks keanekaragaman  

ni  : Jumlah individu spesies ke-i 

N  : Jumlah total individu spesies  

Kriteria indeks keanekaragaman menurut Odum (1994) dinilai berdasarkan ketentuan 

berikut: 

H’<2,3026  : Keanekaragaman rendah 

2,3026<H’<6,9078 : Keanekaragaman sedang  

H’>6,9078  : Keanekaragaman tinggi 

 

3.3.3.4 Indeks Keseragaman  

 

Indeks keseragaman dapat digunakan untuk menunjukkan keseimbangan dalam suatu 

pembagian jumlah individu tiap jenis. Indeks keseragaman jenis dihitung dengan 

menggunakan persamaan indeks Evennes (Odum, 1971): 

E=
H'

H max
……………………...……..….(4) 

 

Keterangan:  

E  : Keseragaman jenis  

H’  : Indeks keanekaragam  

H max   : Keanekaragaman spesies maksimum (In S) 
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Kriteria indeks keseragaman menurut Odum (1994) adalah sebagai berikut:  

0<E≤0,5 : Keseragaman rendah, sebaran antar individu tidak merata 

0,5<E≤0,75  : Keseragaman sedang, sebaran antar individu labil 

0,75<E <1,0 : Keseragaman tinggi, sebaran antar individu merata 

 

3.3.3.5 Indeks Dominansi  

 

Nilai indeks dominansi memberikan gambaran tentang dominansi ikan karang dalam 

suatu komunitas yang dapat menerangkan bilamana suatu spesies ikan lebih banyak 

terdapat selama pengambilan data. Indeks dominansi dihitung dengan persamaan 

Margalef (Magurran, 1998): 

𝐶 = ∑ (
ni

𝑁
)2

 

 
………………………....….(5) 

 

Keterangan: 

C  : Indeks dominansi 

ni  : Jumlah individu dari spesies ikan ke-i 

N  : Jumlah individu seluruh spesies 

 

Kriteria indeks dominansi menurut Odum (1994) adalah sebagai berikut: 

0<C≤0,5 : Dominansi rendah 

0,5<C≤0,75  : Dominansi sedang  

0,75<C <1,0 : Dominansi tinggi 

 

3.3.4 Pengukuran Parameter Kualitas Perairan 

 

Pengukuran parameter perairan mencakupi kualitas fisik dan kimia perairan, yakni 

suhu, kecerahan, arus, salinitas, pH, oksigen terlarut, fosfat, dan nitrat. Parameter 

suhu, salinitas kecerahan, oksigen terlarut, dan pH diukur langsung di lokasi. Untuk 

parameter fosfat dan nitrat, pengukuran dilakukan di laboratorium. Penyerahan 

sampel air dilakukan satu hari setelah sampling. Analisis kualitas perairan dilakukan 

secara deskriptif dengan cara membandingkan nilai yang didapat dari masing-masing 

stasiun dengan peraturan yang ada. Analisis parameter fisika-kimia air menggunakan 
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baku mutu menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Parameter ini 

disajikan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4. Parameter kualitas perairan  

Parameter Satuan 

Fisika   

Suhu  28-30 ᵒC 

Kecerahan  >5 m 

Arus  0,2-0,4 m/s 

Kimia   

Salinitas  30-34 ppt 

pH 7,0-8,5 

Oksigen terlarut  >5 ppm 

Nitrat  <0,015 mg/L 

Fosfat  <0,6  

Sumber: PP No. 22 Tahun 2021 

 

3.3.5 Analisis Korelasi 

 

Hubungan antara tutupan karang, kelimpahan ikan dengan kualitas fisika kimia pera-

iran dianalisis menggunakan analisis komponen utama atau principal component 

analysis (PCA). Analisis PCA bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara vari-

abel yang didapat menjadi sebuah pola hubungan untuk mereduksi banyak variabel 

menjadi sejumlah kecil (Shada, 2019). Analisis ini merupakan analisis korelasi yang 

digunakan untuk melihat hubungan parameter fisika kimia perairan dengan kelimpah-

an ikan karang dan persentase tutupan karang. Tahap analisis korelasi berdasarkan 

kualitas perairan yang didapat dilapang dengan hasil perhitungan dari struktur komu-

nitas karang dan ikan karang, kemudian diolah menggunakan metode PCA dengan 

perangkat lunak XLSTAT 2023. 



 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Kesimpulan dari penelitian, yaitu: 

1. Kondisi tutupan karang di perairan Pulau Pahawang dapat dikategorikan sedang 

hingga baik. Kondisi karang yang paling rusak berada pada stasiun rekreasi.  

2. Famili ikan karang yang mendominasi yang semua stasiun adalah famili pomacen-

tridae. Indeks keanekaragaman ikan karang di perairan Pulau Pahawang 

dikategorikan rendah hingga sedang. 

3. Parameter fisika kimia perairan di Pulau Pahawang memiliki hubungan positif dan 

negatif terhadap karang dan ikan karang. Kecerahan, arus, DO, pH, dan salinitas 

memiliki korelasi positif terhadap Karang dan ikan karang, sedangkan suhu, nitrat, 

dan fosfat berkorelasi negatif terhadap karang dan ikan karang.  

 

5.2 Saran  
 

Aktivitas manusia yang dijalankan di Pulau Pahawang diharapkan dapat memperha-

tikan pengaruhnya terhadap kondisi karang. Perlu adanya edukasi kepada masyarakat 

Pulau Pahawang dan wisatawan yang berkunjung untuk meningkatkan kesadaran ter-

hadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan dan pengaruhnya terhadap ekosistem terum-

bu karang.  
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